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                                                             BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab v, maka penulis menyimpulkan terkait 

dengan persepsi penjualan minuman keras (moke) sebagai mata pencaharian 

alternatif demi perbaikan kondisi sosial-ekonomi masyarakat  di Desa Waesae 

Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada sebagai berikut 

a. Bidang Ekonomi 

Terkait dengan penguatan ekonomi keluarga atau peningkatan perdagangan  

bahwa besarnya potensi ekonomi yang diperoleh dari kegiatan penjualan moke 

sangat menguntungkan. Masyarakat memberdayakan diri sendiri dengan menjual 

moke dengan tujuan memperoleh keuntungan sehingga bisa memperbaiki kondisi 

ekonomi keluarga. Memproduksi hingga menjual moke merupakan mata 

pencaharian pokok bagi masyarakat. Keuntungan dari mejual moke dapat 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Bahkan hasil dari penjualan moke pun dapat 

membiayai anak sekolah hingga ke pendidikan tinggi. Namun disisi lain bahwa 

kegiatan penjualan moke umumnya dilakukan diluar kelompok. Produksi dan 

penjualan moke pun belum ada izinan resmi dari Pemerintah Daerah maupun 

Pemerintah Desa. 
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b. Bidang Politik 

Terkait dengan peningkatan usaha penjualan moke pada Desa Waesae 

sepenuhnya tidak berjalan optimal. Bahwa belum adanya regulasi yang mengatur 

legal penjualan moke yang selama ini dilakukan. Seperti biasa dan tidak ada yang 

penjualan sembunyi-sembunyi demi menghindari adanya penertiban penjualan 

moke. Kemudian terkait dengan respon pemerintah terhadap penjualan moke  

Pemerintah Desa belum merencanakan Peraturan Desa atau PERDES tentang 

penjualan moke. Di tingkat Daerah Kabupaten pun belum ada surat ijinan yang 

mengatur tentang usaha penjualan moke bagi para pengusaha. Namun pemerintah 

justru mengeluarkan peraturan daerah No 8 Tahun 2011 Tentang perizinan, 

pengawasan, dan pengendalian minuman beralkohol. Dengan demikian, belum 

ada legalitas berupa surat ijinan penjualan moke sebagai minuman tradisional 

untuk dipenjual belikan secara bebas di pasar. 

c. Bidang Kebudayaan 

Terkait perubahan minuman dari kaum elitis menjadi minuman sehari-hari 

bahwa  Kebiasaan mengkonsumsi alkohol sudah cukup meluas di masyarakat. 

Kebiasaan ini selain banyak dijumpai di acara adat, pesta sambut baru, acara 

nikah dan hajat-hajat lainnya. Moke sudah dianggap sebagai minuman tradisional 

dan wajib ada disajikan pada saat upacara adat di setiap kampung. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan diatas, maka peneliti 

menyerankan beberapa hal berikut: 

a. Bidang Ekonomi 

1. Bagi Penjual moke diharapkan juga untuk memperhatikan  konsumen yang akan 

membeli moke. Apabila pembelinya anak dibawah umur hendaknya tidak 

dilayani. Selain memperoleh keuntungan, hendaknya penjual moke juga 

berperan dalam mencegah konsumsi anak-anak yang  mengkonsumsi moke. 

2. Para penjual moke di harapkan dapat memanfaatkan dengan baik hasil 

keuntungan dari penjualan moke guna memenuhi kebutuhan ekonomi sehari– 

hari. 

b. Bidang Politik 

1. Pemerintah Kabupaten Ngada diharapkan untuk mengontrol secara rutin  

penjualan moke. 

2. Bagi pemerintah Desa Waesae dan Kapolsek Aimere agar rutin terhadap 

pengawasan penjualan moke sehingga tidak memyebakan adanya pihak-pihak 

yang merasa dirugikan dengan adanya penjualan moke apalagi belum adanya  

PERDA atau ketetapan hukum yang jelas mengatur soal penjualan moke. 

c. Bidang Budaya  

1. Bagi penikmat moke diharapkan juga untuk mengontrol diri dalam 

mengkonsumsi moke, dalam hal mengantisipasi hal-hal yang kriminalitas 

sebagai akibat menurunya tingkat kesadaran diri. 
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